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JAKARTA - Sugiarto Hadi, na-
sabah yang mengaku menjadi
korban perdagangan berjangka
komoditi, menyerahkan bukti
kecurangan transaksi kepada
Ombudsman Republik Indone-
sia (RI), Harapannya, dengan
ada bukti-bukti tersebut, pim-
pinan Ombudsman segera me-
nindaklanjuti pengaduan ter-
sebutsecaraprosedural.
“Laporan berikut bukti-
bukti autentik ini saya sampai-
kan kepada yang terhormat
Pimpinan Ombudsman karena
permohonan saya untuk me-
meriksaulangkasusinitidak di-
tanggapi oleh Kepala Bappebti
Indrasari Wisnu Wardhana,”
kata Sugiarto Hadi di Jakarta
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kemarin,

- Menurutpengakuan Sugiar-
to Hadji, dirinya dicurangi dua
perusahaan pialangberjangka
komoditi yakni PT MIF dan PT
SAM. Akibat itu, dirinya me-
ngalamikerugian hingga sebe-
sar Rp34 miliar.

Sebelumnya, menurut Su-
giarto Hadi, Ombudsman te-
lah menerbitkan keputusan
bahwa Bappebti saat dipimpin
Sutriono Edi melakukan mala-
dministrasi dalam menangani
kasus tersebut. Maka itu, dia
melaporkan kasus ini ke

Menteri Perdagangan (Men-

dag) Muhammad Lutfi hingga
Presiden Joko Widodo dengan
tembusan Ketua DPR RI Puan

Maharani.

Dia mengungkapkan, ada

beberapabuktiyangdiserahkan
ke Ombudsman. Bukti-bukti
tersebut dikirim melalui surat
elektronik (email). Adapun
bukti-bukti yang disampaikan
ke Ombudsman tersebutantara
lain jurnal trading pedagang
milikPTSAM, yaituhistoritran-
saksiyangmencatat seluruh ke-
giatan pedagang dan nasabah.
“Di mana di dalam jurnal ini
terlihatjelas kecurangan yang
dilakukan oleh PT SAM," kata
Hadi.

Bukdi lain yal{m acara peme-
riksaan yang dilakukan terha-
dap PT SAM. Dalam bukti yang
diserahkan ini diperoleh kete-

Media Monitoring Online

rangan berbeda atas jawaban
pertanyaan yang diberikan ter-
kait delay, reject, dan split oleh
manajer dan direktur PTSAM.

Sebelumnya Kepala Bap- .,

pebti Indrasari Wisnu War- -

danamengatakanmasihharus
mempelajari masalah int. Se-
jatinya kasus investasi forex
yang membelit Sugiarto Hadi
ini memang mudah penyele-

- salannya. “Kalau tidak salah,

sudah ada surat dari menteri

perdagangan yang lama, Om- -

budsman dan Bappebti sebe-
lumnyamengenaimasalah ini.

- Kalau ada perkembangannya,

saya perlu pelajari dulu,” be-
bernya.
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